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Abstrak 
SDN Lidah Wetan II Surabaya memiliki permasalahan dalam proses belajar mengajar. 
Terdapat beberapa masalah yang ada di SDN Lidah Wetan II Surabaya yaitu ada pada guru dan siswa. 
Masalah tersebut ditunjukkan bahwa pembelajaran masih dilakukan secara konvensional. Kesulitan 
yang dialami oleh siswa kelas V C dalam mempelajari IPA dapat menimbulkan hasil belajar siswa  
yang rendah karena belum mencapai standar ketuntasan yang telah ditentukan. Sebagian besar siswa 
tidak memperhatikan penjelasan dari guru. Mereka ada yang bermain sendiri, rame, gaduh, dan 
bercanda dengan teman sebangkunya.  
Dalam hal ini peneliti memberikan solusi dengan menggunakan model Cooperative Learning 
Tipe Numbered Heads Together. Untuk mengetahui pengaruh terhadap hasil belajar siswa SDN Lidah 
Wetan II Surabaya dalam kegiatan proses belajar mengajar dikelas, khususnya pada mata pelajaran IPA 
kompetensi dasar mendiskripsikan struktur bumi. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh 
penggunaan Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together terhadap hasil belajar pada siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan tes.  
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian menunjukkan setelah diberikan perlakuan 
dengan penerapan model Cooperative Learning Numbered Heads Together terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa. Hasil analisis data observasi aktivitas guru dapat diketahui perolehan rhitung lebih besar 
dari pada rtabel dengan perbandingan angka 0,8095>0,316, dan data observasi aktivitas siswa dapat 
diketahui perolehan rhitung lebih besar dari pada rtabel dengan perbandingan angka 0,9545>0,316. Untuk 
data hasil tes, diketahui dengan taraf signifikan 5%, db = 40-1 = 39, sehingga diperoleh ttabel 1,685. Jadi 
thitung lebih besar dari ttabel yaitu dengan angka 12,406 > 1,685. Kesimpulan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan model Cooperative Learning Numbered Heads Together 
baik diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: Pengaruh, Cooperative Learning NHT, Hasil Belajar, IPA. 
 
Abstract 
SDN Lidah Wetan II Surabaya has problems in the teaching and learning process. The 
problems come from the teachers and the students. The problems occur because the learning processes 
are still done conventionally. The difficulties in learning processes are still done conventionally. The 
difficulties in learning science will make 5th grade  C students learning result become poor because it’s 
not attained the determined standard competitions. Some students do not pay attention the teacher 
explanation. They just play by themselves as long as they want to make a noise and make a joke with 
their friends. 
In this case, the scientist gives a solution by using Cooperative Learning Numbered Heads 
Model. To find out what the effect of science lessons for students of SDN Lidah Wetan II Surabaya 
development in teaching and learning process. The purpose of this research is to proof the effect of 
cooperative learning numbered heads together model for development students in science lesson. Data 
accumulating technique in this research is using observation and test.    
The data analysis result and experiment show that there is a increasing students development 
after using Cooperative Learning Numbered Heads Together Model. The Teacher activities observation 
data analysis result is rarithmetic bigger than rtable with comparison of numbers 0,8095 > 0,316, and the 
students activities observation data is rarithmetic bigger than rtable with comparison of number 0,9545> 
0,316. For test data result is known with signify degree 5%, db = 40-1 = 39, means that ttable is 1,685. So 
tarithmetic bigger than ttable it is 12,406 > 1,685. The conclusion of this research shows that the effect of 
Cooperative Learning Numbered Heads Together Model is good to be used for supporting teaching and 
learning process.  
Keywords: Effects, NHT Cooperative Learning, Learning result, Science. 
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PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
Sekolah Dasar (SD) adalah Mata pelajaran IPA 
merupakan ilmu yang mempelajari fenomena-
fenomena dialam semesta (Depdiknas, 2004). Tujuan 
pembelajaran IPA di SD dalam kurikulum KTSP 
adalah siswa diharapkan memiliki kemampuan 
diantaranya adalah dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan mengembangkan rasa ingin tahu, 
sikap positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan 
yang saling mempengaruhi antara IPA (BSNP, 
2006:17)   
Kenyataan pada saat ini, pendidikan dasar 
menghadapi banyak kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang bermakna bagi siswa-siswinya, 
termasuk dalam pembelajaran IPA.  Hal ini 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
dilaksanakan pada tanggal 04 Oktober 2013 pada 
Guru kelas V C SDN LIDAH WETAN II Surabaya 
bahwa hasil belajar IPA  yang rendah karena belum 
mencapai standar ketuntasan yang telah ditentukan.  
Dari hasil belajar IPA dapat ditunjukkan nilai hasil 
belajar siswa pada kompetensi dasar mendeskripsikan 
struktur bumi yang sebagian siswanya masih belum 
mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Batas nilai KKM IPA yang telah ditentukan adalah 
70. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
pembelajaran IPA diantaranya adalah model 
pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi 
hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan, 
antusias siswa dalam belajar IPA rendah. Kesulitan 
yang dialami oleh siswa kelas V C dalam mempelajari 
IPA menimbulkan dampak rendahnya hasil belajar 
selama pembelajaran berlangsung. Sebagian besar 
siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru. 
Mereka ada yang bermain sendiri, rame, gaduh, dan 
bercanda dengan teman sebangkunya. Hal tersebut 
menyebabkan proses kegiatan pembelajaran menjadi 
terhambat dan siswa menjadi kurang aktif. 
Permasalahan tersebut perlu segera diatasi. 
Salah satu caranya adalah memperbaiki rencana 
pembelajaran dalam mata pelajaran IPA adalah 
pembelajaran dengan menggunakan strategi Model 
Cooperative Learning Numbered Heads Together. 
Model Cooperative Learning Numbered Heads 
Together dapat saling memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membagikan ide-ide dan dapat 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, 
Model Cooperative Learning Numbered Heads 
Together selain itu juga dapat mendorong siswa untuk 
meningkatkan semangat kerjasama. Karena model ini 
menuntut adanya kerjasama dalam kelompok dan 
setiap individu berusaha berfikir untuk menentukan 
keberhasilan kelompok. Fungsi guru hanya sebagai 
fasilitator. Keaktifan siswa lebih diutamakan pada 
model pembelajaran ini. Dengan adanya keaktifan ini 
akan meningkatkan motivasi belajar yang tinggi 
sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
rumusan masalah yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah:    
1. Bagaimana aktivitas guru dalam penggunaan 
Cooperative Learning Numbered Heads Together  
berpengaruh terhadap hasil belajar pada siswa 
kelas V C SDN LIDAH WETAN II Surabaya 
pada mata pelajaran IPA.  
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penggunaan 
Cooperative Learning  Numbered Heads Together  
berpengaruh terhadap hasil belajar pada siswa 
kelas V C SDN LIDAH WETAN II Surabaya 
pada mata pelajaran IPA.  
3. Apakah penggunaan Cooperative Learning 
Numbered Heads Together  berpengaruh terhadap 
hasil belajar pada siswa kelas V C SDN LIDAH 
WETAN II Surabaya pada mata pelajaran IPA.  
C. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 
tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui aktivitas guru pada pengaruh 
penggunaan Cooperative Learning Numbered 
Heads Together  terhadap hasil belajar pada siswa 
kelas V C SDN LIDAH WETAN II Surabaya 
pada mata pelajaran IPA.  
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa pada pengaruh 
penggunaan Cooperative Learning Numbered 
Heads Together  terhadap hasil belajar pada siswa 
kelas V C SDN LIDAH WETAN II Surabaya 
pada mata pelajaran IPA.  
3. Untuk membuktikan pengaruh penggunaan 
Cooperative Learning Numbered Heads Together  
terhadap hasil belajar pada siswa kelas V C SDN 
LIDAH WETAN II Surabaya pada mata pelajaran 
IPA.  
METODE 
Penelitian pada Bab III ini terdapat prosedur ilmiah 
dalam melakukan penelitiannya. Berikut akan peneliti 
bahas tentang metode penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan, secara berturut-turut 
adalah: Jenis Penelitian, Desain Penelitian, Subjek 
Penelitian, Variabel Penelitian, Prosedur Penelitian, 
Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data. 
Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning 
Numbered Heads Together Untuk Meningkatan Hasil 
Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Pada Siswa Kelas V C 
SDN LIDAH WETAN II Surabaya termasuk jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Desain penelitian ini termasuk penelitian Pre 
Experimental Design seringkali dipandang sebagai 
eksperimen yang tidak sebenarnya. Oleh karena itu, 
sering disebut juga dengan istilah “quasi eksperiment” 
atau eksperimen pura-pura sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Campbell dan Stanley seorang ahli 
penelitian yang banyak berbicara tentang model-model 
atau desain eksperimen (Arikunto, 2010:123). Karena 
metode penelitian quasi eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
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pengaruh perlakuan tertentu terhadap orang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. 
Ada 3 jenis desain yang dimasukkan dalam  quasi 
eksperiment yaitu (1) one shot case study (2) pre test and 
post test, dan (3) static group comparison. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan pre test and post test 
sebagaimana yang telah dikemukakan diatas.  





O1  = Observasi sebelum eksperimen (Pre-Test) 
O2 = Observasi sesudah eksperimen (Post-Test) 
  X   = Treatment atau perlakuan 
(Arikunto, 2010:123) 
 
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis 
kuantitatif, teknik analisis yang digunakan sudah jelas, 
yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Karena datanya 
kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan 
metode statistik yang sudah tersedia. Hasil analisis 
disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian 
dijelaskan dan diinterpretasikan dalam satu uraian.  
Dalam hal ini peniliti mengumpulkan data dengan 
menggunakan metode tes dan observasi. Peneliti terjun 
secara langsung dan mengumpulkan data sesuai dengan 
kondisi lapangan. Dalam penelitian ini hasil belajar yang 
diketahui dari tes tersebut yang dibuat oleh peneliti dan 
dibantu oleh guru mata pelajaran IPA. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung analisis 






 Md = Mean dari deviasi (d) antara sebelum kegiatan 
pembelajaran dan sesudah  kegiatan pembelajaran 
Xd = Perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
N   = Banyaknya subyek 
Df = atau db adalah N-1  
(Arikunto, 2010:125) 
Rumus yang digunakan untuk menghitung analisis 
observasi adalah H.J.X. Fernandes (dalam Arikunto 





KK= Koefisien kesepakatan. 
S  = Sepakat, jumlah kode yang sama untuk objek yang 
sama. 
N1 = Jumlah kode yang dibuat oleh pengamat I. 
N2= Jumlah kode yang dibuat oleh pengamat II. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap ini persiapan yang dilakukan peneliti 
sebelum melakukan penelitian ke lapangan untuk 
memperoleh data diteliti, peneliti terlebih dahulu 
mempersiapkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Mengadakan Studi Pendahuluan. 
Pada tahap awal, peneliti melakukan studi 
pendahuluan ke lokasi yang akan dijadikan tempat 
penelitian, yaitu SDN LIDAH WETAN II Surabaya. 
Studi pendahuluan ini dilakukan untuk mengetahui 
gambaran umum tentang  SDN LIDAH WETAN II 
Surabaya, terutama mengenai masalah belajar yang 
ada di kelas V C pada proses pembelajaran. 
2. Merumuskan Masalah Belajar. 
Pada proses ini, peneliti melakukan perumusan 
masalah belajar pada subyek penelitian yakni Kelas 
V C SDN LIDAH WETAN II Surabaya tentang 
penyampaian materi dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 05 Oktober 
2013, dengan berdiskusi pada guru mata pelajaran 
IPA. 
3. Penyusunan Proposal Penelitian. 
Penyusunan proposal penelitian adalah salah 
satu langkah yang penting dalam proses penyusunan 
skripsi. Secara keseluruhan sudah mencakup 
gambaran mengenai segala kegiatan yang akan 
dilakukan dalam penelitian. Langkah pertama 
sebelum menyusun proposal penelitian yang harus 
dilakukan peneliti yaitu mengadakan konsultasi 
dengan dosen pembimbing setelah judul penelitian 
diajukan dan disetujui dosen pembimbing serta 
uraian dari gambaran hasil observasi awal tentang 
sasaran dan permasalahan penelitian, selanjutnya 
peneliti menyusun proposal serta melaksanakan 
penelitian. Dengan adanya proses bimbingan 
proposal penelitian dari dosen secara berkelanjutan 
akan memudahkan peneliti menyelesaikan proposal 
dengan baik, akhirnya proposal penelitian ini dapat 
terselesaikan dan tersusun secara sistematis sesuai 
dengan buku pedoman UNESA. 
4. Pengurusan Izin Penelitian. 
Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti 
mengajukan surat perizinan yang telah 
ditandatangani oleh Pembantu Dekan I Fakultas 
Ilmu Pendidikan UNESA. Surat ijin penelitian ini 
diajukan Kepada Kepala SDN LIDAH WETAN II 
Surabaya untuk memberitahu dan meminta ijin 
penelitian di sekolah tersebut. 
5. Melaksanakan Tes Uji Validitas dan Reliabilitas. 
Pada tahap ini peneliti (Observer) melakukan 
tes uji validitas dan reliabilitas untuk mendapatkan 
instrument tes soal yang valid terhadap 34 siswa 
kelas V C SDN LIDAH KULON I Surabaya. 
Kegitan ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 20 
Februari 2014 pukul 10.00-selesai dengan 
menjawab tes soal pilihan ganda sebanyak 30 soal 
yang terdiri dari 4 pilihan jawaban. Guru kelas V C 
dan peneliti bertindak sebagai pengawas. Dan dari 
hasil tes tersebut peneliti mendapatkan validasi dan 
reliabilitas dari soal pilihan ganda yang ada. 
Pola : O1  X O2  
t =  
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6. Data Hasil Pre-Test 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
V C di SDN LIDAH WETAN II Surabaya. Sebelum 
mendapat perlakuan pada pembelajaran IPA  
dengan menerapkan model Cooperative Learning 
Numbered Heads Together dengan melakukan 
eksperimen dan uji coba pokok bahasan struktur 
bumi yang diambil dari buku dan disetujui oleh guru 
yang bersangkutan dengan materi penelitian. Dalam 
pelaksanaan pre test terdiri dari soal pilihan ganda 
dengan jumlah 20 item. Pemberian pre-test ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik sebelum diterapkannya model 
Cooperative Learning Numbered Heads Together 
dengan kompetensi dasar mendiskripsikan struktur 
bumi. 
7. Proses Pemberian Perlakuan. 
Dalam hal ini peneliti melakukan eksperimen 
dan uji coba kepada siswa SDN LIDAH WETAN II 
Surabaya. Untuk perlakuan ini diberikan 
eksperimen dan uji coba dengan menerapkan model 
Cooperative Learning Numbered Heads Together 
pada kelas V C. Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh data tentang penerapan model 
Cooperative Learning Numbered Heads Together. 
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 26- 28 Februari 
2013. Perlakuan ini dilakukan 2 kali pertemuan 
yang masing-masing pertemuan 2x35 menit. 
8. Data Hasil Post-Test 
Setelah diberikan perlakuan terhadap siswa 
kelas V C SDN LIDAH WETAN II Surabaya. 
Diakhir pertemuan pada kompetensi dasar 
mendiskripsikan struktur bumi diberikan perlakuan 
pos-test yang bertujuan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model 
Cooperative Learning Numbered Heads Together 
pada tanggal 28 Februari 2014 Pukul 07.40-08.50 
setelah diberikan perlakuan proses pembelajaran  
pada mata pelajaran IPA materi struktur bumi 
dengan menggunakan model Cooperative Learning 
Numbered Heads Together selesai dan menjawab 30 
soal tes pilihan ganda. Kegiatan akhir dari tes ini 
akan diperoleh data tentang hasil pemahaman siswa 
tentang mata pelajaran IPA materi struktur bumi.  
 
Setelah pengumpulan data yang diperoleh 
melalui instrument observasi dan instrument tes 
selesai, langkah berikutnya adalah penyajian data 
yang dilakukan oleh peniliti. Adapun data-data yang 
telah terkumpul akan dijelaskan secara rinci 
dibawah ini: 
 
Penyajian dan Analisis Data Hasil Observasi. 
a. Hasil Observasi Guru. 
Dalam hal ini dapat diketahui hasil dan analisis 
data observasi proses penerapan model 
Cooperative Learning Numbered Heads 
Together mata pelajaran IPA di SDN LIDAH 









Observer I Observer II 
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18. Memberika
n Post Test. 













































4 berarti sangat setuju    
3 berarti setuju     
2 berarti tidak setuju    






 4 3 2 1 Jumlah 
Amatan 
1     0 
2  3 
(1) 

















  11 
Jumlah  15 9 0 0 24 
 
Pada angka-angka yang ditemukan sebagai 
kecocokan adalah angka-angka pada tabel yang 
terletak pada diagonal dengan kotak jumlah. Pada 
kotak-kotak terdapat (1,5,6,9,10,11,15,18,20,21), dan 
(7,9,11,12,14,16,19). Seluruhnya 17 objek yang sama 
amatan antara pengamat I dan II. Jadi 17 objek inilah 
yang dinilai sama oleh ke-dua pengamat. Apabila 











Berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh dengan 
N= 40-1 =39. Taraf Kepercayaan 95% sehingga 
diperoleh rtabel 0,316 dan rhitung 0,8095. Dari angka 
tersebut dapat diketahui bahwa perolehan rhitung lebih 
besar dari pada rtabel dengan perbandingan angka 
0,8095>0,316. Maka data yang dianalisis 
menunjukkan adanya persamaan atau sebuah 
kesepakatan anatara pengamat I dan pengamat II.  
 
b. Hasil Observasi Siswa. 
Dalam hal ini dapat diketahui hasil analisis observasi 
siswa pada penerapan model Cooperative Learning 
Numbered Heads Together mata pelajaran IPA 
kompetensi dasar mendiskripsikan struktur bumi di 
SDN LIDAH WETAN II Surabaya. 
 
Tabel 4.7    
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19. Mengerjaka











































4 berarti sangat setuju    
3 berarti setuju     
2 berarti tidak setuju    
1 berarti sangat tidak setuju   
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Jumla
h  
15 8 2 0 25 
 
Pada angka-angka yang ditemukan sebagai 
kecocokan adalah angka-angka pada tabel yang 
terletak pada diagonal dengan kotak jumlah. Pada 
kotak-kotak terdapat (1,3,7,9,12,13,14,17,19,21,22), 
(2,4,5,8,15,16,18,20), dan (4,6). Seluruhnya 21 objek 
yang sama amatan antara pengamat I dan II. Jadi 21 
objek inilah yang dinilai sama oleh ke-dua pengamat. 
Apabila dimasukkan dalam rumus, hasilnya dapat 









Berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh dengan 
N= 40-1 =39. Taraf kepercayaan 95% sehingga 
diperoleh rtabel 0,316 dan rhitung 0,9545. Dari angka 
tersebut dapat diketahui bahwa perolehan rhitung lebih 
besar dari pada rtabel dengan perbandingan angka 
0,9545>0,316. Maka data yang dianalisis 
menunjukkan adanya persamaan atau sebuah 
kesepakatan anatara pengamat I dan pengamat II.  
 
 
Penyajian dan Analisis Data Hasil Pre-Test dan 
Post-Test. 
Setelah pengumpulan data yang diperoleh 
peneliti melalui tes bentuk pilihan ganda pada siswa 
kelas V C SDN LIDAH WETAN II Surabaya. 
Langkah selanjutnya adalah menganalisis data hasil 
tes, adapun data hasil tes yang diperoleh dalam 
penelitian adalah berupa data Pre-Test dan Post-Test.  
Adapun hasil Pre-Test dan Post-Test sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Pre-Test dan Post-Test siswa kelas V C 
SDN LIDAH WETAN II Surabaya dalam 
pengaruh penggunaan model cooperative 
learning numbered heads together terhadap 
hasil belajar siswa  














1 Sigit Mahyuda L 15 35 20 40
0 
2 Akbar Rully F L 35 40 5 25 
3 Widya Nur 
Alimah 
P 35 65 30 90
0 
4 Ade Bagas 
Trianto 
L 35 40 5 25 
5 Adelia Tri 
Anggreani 





P 40 80 40 16
00 
7 Aisyah Putri 
Andini 
P 65 70 5 25 
8 Aisyah Putri M 
S 
P 35 85 50 25
00 
















P 40 80 40 16
00 
14 Faizal Raffi 
Sugiarto 




P 30 70 40 16
00 
16 Ifan Sheva 
Arjuna 
L 25 45 20 40
0 
17 Intan Azahra S P 55 100 45 20
25 
18 Isma Arifatul 
Rahma Putri 













L 25 55 30 90
0 
22 Muhaammad 
Wildan Eka B 
L 20 60 40 16
00 
23 Reivanda L 25 50 25 62
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Syahrul M 5 
24 Renanta Endry 
P  
P 55 100 45 20
25 
25 Resa Dwi 
Krisandi 
P 50 85 35 12
25 
26 Rahmat Putra 
Ramadhani 
L 15 15 0 0 
27 Rianissaputri P 50 95 45 20
25 
28 Riyan Saputra  L 20 45 25 62
5 
29 Rizkia Lailatul 
Fitri S 
P 15 75 60 36
00 





L 50 80 30 90
0 
32 Uday Satrio P L 70 100 30 90
0 
33 Viorita Eka 
Nurbani 
P 40 80 40 16
00 





P 40 70 30 90
0 
36 Felly Sania 
Marchella 
Putri 
P 55 85 30 90
0 
37 Zidan Sunda 
Valensa R 





P 55 70 15 22
5 
39 Abeigail 
Princess K L 




L 35 65 30 90
0 




Dapat diketahui hasil t-hitung pada siswa kelas V C 
SDN LIDAH WETAN II Surabaya sebagai berikut: 
Dari data tabel diatas diketahui: 
Pre-Test (X) = 1525 
Post-Test (Y)  = 2845 
 
Dari data diatas kemudian dimasukkan rumus analisis 
data sebagai berikut: 



























Berdasarkan perhitungan diatas dengan taraf 
signifikan 5%, db = 40-1 = 39, sehingga diperoleh ttabel 
1,685. Jadi thitung lebih besar dari ttabel yaitu dengan 
angka 12,406 > 1,685. Oleh karena itu, hipotesis nihil 
(H0) ditolak dan Hipotesis alternative (Ha) diterima. 
Dalam hal dapat disimpulkan dalam penelitian ini 
bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
setelah menerapkan model Cooperative Learning 
Numbered Heads Together pada mata pelajaran IPA 
kompetensi dasar mendislripsikan struktur bumi kelas 
V C di SDN LIDAH WETAN II Surabaya. 
 
Hasil observasi dari pengaruh penggunaan model 
Cooperative Learning Numbered Heads Together pada 
mata pelajaran IPA kompetensi dasar mendiskripsikan 
struktur bumi di kelas V C SDN LIDAH WETAN II 
Surabaya terdapat perbedaan penyampaian materi dan 
hasil. Untuk memperoleh data hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti meminta 
bantuan kepada Guru kelas V B yang bernama Intan Ika 
Ashhabul Maimanah sebagai Pengamat/ observer 
peneliti. 
Berdasarkan hasil analisis data observasi yang 
diketahui pada saat guru melakukan proses 
pembelajaran di kelas untuk pertemuan pertama, 
perhitungan yang diperoleh N= 40-1 =39. Taraf 
kepercayaan 95% sehingga diperoleh rtabel 0,316 dan 
rhitung 0,8095. Dari angka tersebut dapat diketahui 
bahwa perolehan rhitung lebih besar dari pada rtabel 
dengan perbandingan angka 0,8095>0,316. Maka data 
yang dianalisis menunjukkan adanya persamaan atau 
sebuah kesepakatan antara pengamat I dan pengamat II. 
Selain data observasi guru yang diperoleh oleh peneliti 
pada saat guru melakukan proses pembelajaran di kelas. 
Peneliti juga memperoleh data observasi untuk siswa. 
Data observasi siswa yang diperoleh pada pertemuan 
pertama perhitungan yang telah diperoleh dengan N= 
40-1 =39. Taraf kepercayaan 95% sehingga diperoleh 
rtabel 0,316 dan rhitung 0,9545. Dari angka tersebut dapat 
diketahui bahwa perolehan rhitung lebih besar dari pada 
rtabel dengan perbandingan angka 0,9545>0,316. Maka 
data yang dianalisis menunjukkan adanya persamaan 
atau sebuah kesepakatan antara pengamat I dan 
pengamat II.  
d = 1320 
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Kemudian dari perhitungan hasil tes belajar siswa 
melalui Pre-Test dan Post-Test yang diberikan 
menunjukkan bahwa kelas V C SDN LIDAH WETAN 
II Surabaya yang dijadikan sebagai eksperimen (yang 
diajarkan dengan menerapkan model Cooperative 
Learning Numbered Heads Together) sangat baik. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung dan ttabel. 
Berdasarkan perhitungan diatas dengan taraf signifikan 
5%, db = 40-1 = 39, sehingga diperoleh ttabel 1,685. Jadi 
thitung lebih besar dari ttabel yaitu dengan angka 12,406 > 
1,685. Oleh karena itu, dalam hipotesis nihil (H0) 
ditolak dan Hipotesis alternative (Ha) diterima. Dalam 
hal ini, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan setelah menerapkan model 
Cooperative Learning Numbered Heads Together pada 
mata pelajaran IPA kompetensi dasar mendiskripsikan 
struktur bumi kelas V C di SDN LIDAH WETAN II 




Berdasarkan hasil perhitungan analisis data pada bab 
IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Data observasi untuk guru, perhitungan yang 
telah diperoleh dengan N= 40-1 =39. Taraf 
kepercayaan  95% sehingga dapat diketahui bahwa 
perolehan rhitung lebih besar dari pada rtabel dengan 
perbandingan angka 0,8095>0,316. Maka data yang 
dianalisis menunjukkan adanya persamaan atau 
sebuah kesepakatan antara pengamat I dan 
pengamat II. Peneliti juga memperoleh data 
observasi untuk siswa, perhitungan yang telah 
diperoleh dengan N= 40-1 =39. Taraf kepercayaan  
95% sehingga dapat diketahui bahwa perolehan 
rhitung lebih besar dari pada rtabel dengan 
perbandingan angka 0,9545>0,316. Maka data yang 
dianalisis menunjukkan adanya persamaan atau 
sebuah kesepakatan antara pengamat I dan 
pengamat II.  
Pada hasil analisis data tes bab IV, dapat 
diketahui ada kenaikan yang signifikan antara hasil 
Pre-Test dan Post-Test setelah menerapkan model 
Cooperative Learning Numbered Heads Together.  
Berdasarkan perhitungan diatas dengan taraf 
signifikan 5%, db = 40-1 = 39, sehingga diperoleh 
ttabel 1,685. Jadi thitung lebih besar dari ttabel yaitu 
dengan angka 12,406 > 1,685. Oleh karena itu, 
dalam hipotesis nihil (H0) ditolak dan Hipotesis 
alternative (Ha) diterima.  
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yang 
berbunyi “Pengaruh Penggunaan Model 
Cooperative Learning Numbered Heads Together 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
IPA Kelas V C SDN LIDAH WETAN II 
Surabaya”, dapat diterima. Dengan demikian 
penerapan model Cooperative Learning Numbered 
Heads dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik 
secara individu maupun kelompok pada siswa kelas 




Berdasarkan dari keseluruhan hasil dan 
pembahasan pada penelitian, maka peneliti 
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 
bermanafaat adanya hasil penelitian ini. Adapun 
saran tersebut yaitu: 
1. Dapat diketahui dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, bahwa pengaruh penggunaan model 
Cooperative Learning Numbered Heads 
Together pada mata pelajaran IPA kompetensi 
dasar mendeskripsikan struktur bumi, bahwa 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal 
ini dikarenakan dalam model Cooperative 
Learning Numbered Heads Together 
menjadikan siswa lebih aktif menuntut adanya 
kerjasama dalam kelompok dan setiap individu 
berusaha berfikir untuk menentukan 
keberhasilan kelompok. Fungsi guru hanya 
sebagai fasilitator. Keaktifan siswa lebih 
diutamakan pada model pembelajaran ini. 
Dengan adanya keaktifan ini akan meningkatkan 
motivasi belajar yang tinggi sehingga 
berpengaruh pada hasil belajar siswa.  
2. Guru harus mempergunakan variasi model 
pembelajaran pada waktu mengajar. Variasi 
model pembelajaran mengakibatkan penyajian 
bahan pelajaran lebih menarik perhatian siswa, 
mudah diterima siswa, dan kelas menjadi hidup. 
Model penyajian yang selalu sama akan 
membosankan siswa. Tentunya dengan 
menjadikan pelajaran yang menyenangkan dan 
belajar sambil bermain. Karena setiap siswa  
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 
memahami pesan atau informasi yang 
disampaikan oleh guru. Untuk itu, salah satunya 
guru dapat menerapkan model Cooperative 
Learning Numbered Heads Together dalam 
proses belajar mengajar. 
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